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PROTEKSI ISI LAPORAN KEMAJUAN PENELITIAN 
Dilarang menyalin, menyimpan, memperbanyak sebagian atau seluruh isi laporan ini dalam bentuk apapun 

kecuali oleh peneliti dan pengelola administrasi penelitian

LAPORAN KEMAJUAN PENELITIAN MULTI TAHUN

ID Proposal: 0c946daa-0f3b-4dbf-84f4-ffcd748a5414
Laporan Kemajuan Penelitian: tahun ke-2 dari 3 tahun

 
1. IDENTITAS PENELITIAN

  A. JUDUL PENELITIAN

Potensi Anti Diabetes Dan Anti Kanker Serviks Rumput Laut Sebagai Bahan Pangan Fungsional

 
  B. BIDANG, TEMA, TOPIK, DAN RUMPUN BIDANG ILMU

Bidang Fokus RIRN / Bidang  
Unggulan Perguruan Tinggi

Tema Topik (jika ada)
Rumpun Bidang 

Ilmu

Kemaritiman -

Pemanfaatan 
Sumber Daya 
Alam (SDA): Non 
hayati dan hayati 
berbasis potensi 
megadiversitas 
secara 
berkelanjutan

Bioteknologi 
Perikanan

 
  C. KATEGORI, SKEMA, SBK, TARGET TKT DAN LAMA PENELITIAN

Kategori (Kompetitif 
Nasional/ 

Desentralisasi/ 
Penugasan)

Skema 
Penelitian

Strata (Dasar/ 
Terapan/ 

Pengembangan)

SBK (Dasar, 
Terapan, 

Pengembangan)

Target 
Akhir TKT

Lama 
Penelitian 
(Tahun)

Penelitian 
Desentralisasi

Penelitian 
Dasar 

Unggulan 
Perguruan 

Tinggi

SBK Riset Dasar SBK Riset Dasar 3 3

 
2. IDENTITAS PENGUSUL

Nama, Peran
Perguruan 

Tinggi/ 
Institusi

Program Studi/ 
Bagian

Bidang Tugas ID Sinta H-Index

GRACE SANGER 
 

Ketua Pengusul

Universitas 
Sam Ratulangi

Teknologi Hasil 
Perikanan

6101143 0

Dr. Ir LENA 
JEANE 

DAMONGILALA 
M.Si 

 
Anggota Pengusul 

1

Universitas 
Sam Ratulangi

Teknologi Hasil 
Perikanan

6101098 0



BERTIE ELIAS 
KASEGER  

 
Anggota Pengusul 

2

Universitas 
Sam Ratulangi

Teknologi Hasil 
Perikanan

0 0

 
3. MITRA KERJASAMA PENELITIAN (JIKA ADA)

Pelaksanaan penelitian dapat melibatkan mitra kerjasama, yaitu mitra kerjasama dalam melaksanakan 
penelitian, mitra sebagai calon pengguna hasil penelitian, atau mitra investor

Mitra Nama Mitra

 
4. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

Luaran Wajib

Tahun 
Luaran

Jenis Luaran

Status target capaian (
accepted, published, terdaftar 

atau granted, atau status 
lainnya)

Keterangan (url dan nama 
jurnal, penerbit, url paten, 

keterangan sejenis lainnya)

  2
  Publikasi Ilmiah Jurnal 
Internasional

  accepted/published
  International Journal of 
ChemTech

Luaran Tambahan

Tahun 
Luaran

Jenis Luaran
Status target capaian (accepted, 
published, terdaftar atau granted, 

atau status lainnya)

Keterangan (url dan nama jurnal, 
penerbit, url paten, keterangan 

sejenis lainnya)

  2   Hak Cipta   granted   -

 
5. ANGGARAN

Rencana anggaran biaya penelitian mengacu pada PMK yang berlaku dengan besaran minimum dan 
maksimum sebagaimana diatur pada buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Edisi 
12.

Total RAB 3 Tahun Rp. 214,989,880

Tahun 1 Total Rp. 0

 
Tahun 2 Total Rp. 112,605,690

Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

Analisis Data
HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 1 1,500,000 1,500,000

Analisis Data Honorarium narasumber OJ 1 1,500,000 1,500,000

Analisis Data Tiket OK (kali) 1 5,000,000 5,000,000

Analisis Data HR Pengolah Data
P 
(penelitian)

2 1,500,000 3,000,000

Analisis Data Penginapan OH 2 500,000 1,000,000

Analisis Data Biaya analisis sampel Unit 5 4,250,000 21,250,000

Analisis Data Uang Harian OH 6 250,000 1,500,000

Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 6 500,000 3,000,000

Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 6 50,000 300,000

Bahan ATK Paket 3 800,000 2,400,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

Bahan
Bahan Penelitian (Habis 
Pakai)

Unit 4 3,000,000 12,000,000

Bahan Barang Persediaan Unit 6 1,500,000 9,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 1 500,000 500,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar nasional Paket 1 500,000 500,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar internasional Paket 1 1,500,000 1,500,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya Publikasi artikel di 
Jurnal Nasional

Paket 1 2,500,000 2,500,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 
Internasional

Paket 1 5,400,000 5,400,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Luaran KI (paten, hak cipta dll) Paket 1 2,500,000 2,500,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya Luaran Iptek lainnya 
(purwa rupa, TTG dll)

Paket 1 203,690 203,690

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya penyusunan buku 
termasuk book chapter

Paket 1 2,600,000 2,600,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di dalam 
kantor

OH 3 250,000 750,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di luar 
kantor

OH 3 250,000 750,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya konsumsi rapat OH 3 34,000 102,000

Pengumpulan Data
HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 1 1,000,000 1,000,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 1 500,000 500,000

Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian Paket 2 250,000 500,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti OJ 2 2,000,000 4,000,000

Pengumpulan Data HR Petugas Survei OH/OR 2 500,000 1,000,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 2 500,000 1,000,000

Pengumpulan Data Tiket OK (kali) 2 5,000,000 10,000,000

Pengumpulan Data Penginapan OH 2 500,000 1,000,000

Pengumpulan Data Uang Harian OH 3 150,000 450,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

Pengumpulan Data
Uang harian rapat di dalam 
kantor

OH 3 150,000 450,000

Pengumpulan Data
Uang harian rapat di luar 
kantor

OH 3 150,000 450,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 10 50,000 500,000

Sewa Peralatan Ruang penunjang penelitian Unit 1 500,000 500,000

Sewa Peralatan Transport penelitian OK (kali) 1 500,000 500,000

Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 4 3,000,000 12,000,000

 
Tahun 3 Total Rp. 102,384,190

Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

Analisis Data
HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 1 1,500,000 1,500,000

Analisis Data Honorarium narasumber OJ 1 1,500,000 1,500,000

Analisis Data HR Pengolah Data
P 
(penelitian)

2 1,500,000 3,000,000

Analisis Data Tiket OK (kali) 2 5,000,000 10,000,000

Analisis Data Penginapan OH 2 500,000 1,000,000

Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 3 500,000 1,500,000

Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 3 47,250 141,750

Analisis Data Biaya analisis sampel Unit 6 3,500,000 21,000,000

Analisis Data Uang Harian OH 6 250,000 1,500,000

Bahan ATK Paket 3 900,000 2,700,000

Bahan Barang Persediaan Unit 3 2,250,000 6,750,000

Bahan
Bahan Penelitian (Habis 
Pakai)

Unit 6 2,000,000 12,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 1 500,000 500,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar nasional Paket 1 500,000 500,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar internasional Paket 1 1,400,000 1,400,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya Publikasi artikel di 
Jurnal Nasional

Paket 1 2,500,000 2,500,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 
Internasional

Paket 1 3,250,000 3,250,000

Pelaporan, Luaran Luaran KI (paten, hak cipta dll) Paket 1 1,500,000 1,500,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya Luaran Iptek lainnya 
(purwa rupa, TTG dll)

Paket 1 504,690 504,690

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya penyusunan buku 
termasuk book chapter

Paket 1 1,240,000 1,240,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di dalam 
kantor

OH 3 250,000 750,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di luar 
kantor

OH 3 250,000 750,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya konsumsi rapat OH 3 49,250 147,750

Pengumpulan Data
HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 1 500,000 500,000

Pengumpulan Data Tiket OK (kali) 1 5,000,000 5,000,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 1 500,000 500,000

Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian Paket 2 250,000 500,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti OJ 2 1,500,000 3,000,000

Pengumpulan Data HR Petugas Survei OH/OR 2 500,000 1,000,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 2 500,000 1,000,000

Pengumpulan Data Penginapan OH 2 500,000 1,000,000

Pengumpulan Data Uang Harian OH 3 150,000 450,000

Pengumpulan Data
Uang harian rapat di dalam 
kantor

OH 3 150,000 450,000

Pengumpulan Data
Uang harian rapat di luar 
kantor

OH 3 150,000 450,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 10 50,000 500,000

Sewa Peralatan Ruang penunjang penelitian Unit 1 500,000 500,000

Sewa Peralatan Transport penelitian OK (kali) 2 500,000 1,000,000

Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 4 2,725,000 10,900,000

 
6. KEMAJUAN PENELITIAN

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran 
yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.

 

          B. Tujuan jangka panjang yang ingin dicapai yaitu memproduksi kapsul biofungsional 
rumput laut yang befungsi sebagai antidiabetes dan anti kanker serviks yang dapat 
diaplikasikan pada produk makanan/minuman. Target Khusus Memproduksi ekstrak dan 



isolat rumput laut sebagai bahan bahan pangan fungsional yang mempunyai akifitas 
menghambat dan mencegah diabetes dan kanker serviks. Jenis rumput laut yang digunakan 
adalah jenis rumput laut yang banyak tumbuh di Perairan Indonesia, teristimewa Sulawesi 
Utara.
          C. Metoda Penelitian yang digunakan meliputi: proses optimasi ekstraksi senyawa 
senyawa biofungsional dari beberapa jenis rumput laut. b. Memfraksinasi ekstrak rumput laut 
yang mempunyai aktifitas biofungsional tertinggi 3. Mengisolasi dan mengkarakterisasi 
senyawa murni yang berfungsi sebagai antidiabetes dan anti kanker serviks. Untuk tujuan 
jangka panjang isolat antidiabetes dan anti kanker serviks akan dienkapsulasi dengan 
metoda spray drying agar supaya dapat dapat dikembangkan menjadi produk industry. 
Penelitian kami sebelumnya adalah tentang aktifitas antioksidant beberapa jenis rumput laut. 
Selanjutnya dilakukan penelitian tentang aktifitas antidiabetes dan antikanker serviks 
beberapa jenis rumput laut. Hasil penelitian ini menggunakan rumput laut yang diambil dari 
perairan di Indonesia dan tulisan aktifitas antioksidan beberapa jenis rumput telah 
dipublikasikan di Jurnal Internasional. selain itu ingin dicapai dari penelitian ini yaitu publikasi 
internasional bereputasi, nasional terakreditasi dan buku ajar
          D. Berdasarkan Renstra Unsrat bidang unggulan penelitian yang diusulkan adalah 
penelitian kemaritiman, tentang pemanfaatan sumber daya alam (SDA) dan Hayati berbasis 
potensi mega diversifikasi secara berkelanjutan. Penelitian ini termasuk dalam topik 
penelitiaan renstra Unsrat yaitu: untuk mengkarakterisasi biomaterial dari biota laut sebagai 
bahan baku industri pangan, kesehatan dan energy dan Optimasi teknik analisis dan 
peningkatan mutu produk hasil perairan.
          E. Sulawesi Utara merupakan daerah penghasil rumput laut yang besar, yang dapat 
dimanfaatkan untuk kesehatan, obat-obatan dan industri.. Diversifikasi produk olahan akan 
berkelanjutan karena ketersediaan rumput laut yang memadai dan budidayanya yang 
mudah. Penelian ini juga termasuk dalam Strategi pengembangan ekonomi maritim wilayah 
pesisir kawasan pasifik menghadapi MEA. Dengan memanfaatkan rumput laut untuk tujuan 
pangan fungsional maka akan memberikan nilai tambah bagi rumput laut, karena rumput laut 
yang ada di Sulawesi hanya dieksport dalam bentuk kering. serta akan dapat meningkatkan 
pendapatan petani, pengumpul dan pengolah rumput laut. yang akhirnya akan meningkatkan 
kesejahteraan mereka. Hal ini sejalan dengan Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 
tentang Pendidikan Tinggi Pasal 45 menegaskan bahwa penelitian di perguruan tinggi 
diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa.
          

 

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci.

 

Ekstraksi, Fraksinasi, Isolasi , Diabetes, Kanker Serviks

 
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di 
setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai 
sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan 
atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan 
penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan 
sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN. 

TAHUN 1. 

1. Kadar Total Fenol 

Kadar total Fenol ekstrak metanol G. salicornia, S. oligocystum dan T. decurens,  

dapat dilihat pada Tabel 1. Kadar Total fenol tertinggi terdapat pada rumput laut 

H.macroloba dan yang terendah pada G.salicornia.   

Tabel 1. Kadar Total Fenol G. Salicornia, H.durvilae, H.macroloba, Turbinaria decurens 

dan S.olygocystum TPC (µg GAE g
-1

  dry extract) 

 

Seaweeds TPC (µg GAE g
-1

  dry extract) 

G. salicornia 14.73±1.04 

H. durvilae 27.60±2.37 

H. macroloba 186.80±15.54 

T. decurens 77.20±5.43 

S.  olygocystum 84.67±6.89 

Note: GAE - gallic acid equivalent. 

 

Komposisi senyawa fenolik dan senyawa fenolik lainnya berbeda antara Halimeda 

spp.  Jumlah yang sangat besar pada H.macroloba berat kering adalah epigallocatechin 

sebesar  20.000μg/g.  Asam cafeat dan hespiridin hanya pada H,macroloba.  Catecol pada 

H.macroloba  5 kali dari H.opuntia.  Myricetin dan morin pada H.macroloba rata-rata 2 kali 

lebih besar dari H.opuntia (1).   

Fenol adalah senyawa yang sangat  penting dalam alga laut karena mempunyai 

kemampuan meredam radikal bebas.  karena gugus hidroksil yang dimilikinya.  Senyawa 

fenolik mempunyai hubungan dengan aktivitas antioksidan dan memegang peranan penting 

dalam menstabilkan peroksidasi lipid  (2). Senyawa fenolik  dapat berfungsi sebagai 

antioksidan melalui pengkelatan ion logam. mencegah
 
pembentukan radikal dan memperbaiki 

sistim antioksidan endogenous (3). 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang 

telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian 

luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan 

tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa 

gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan 

dan terkini. 



Aktiitas antioksidan ekstrak air yang tinggi ditemukan karena senyawa polyfenol yang 

berbeda (4).  Banyak senyawa hydrofilik yang terdapat dalam rumput laut seperti 

epigallocatechin gallate, epicatechin (5) dan phlorotannins yang merupakan senyawa 

antioksidan yang kuat. Lagi pula aktifitas antioksidan ekstrak air  bukan hanya hasil senyawa 

fenolik. Aktifitasnya disebabkan oleh senyawa hidrofilik lain, seperti peptide, fucoidan dan 

produk reaksi mailard.  Senyawa Hydrofobik penolik didalam rumput laut tidak mengandung 

antioksidan yang potensial. Fenomena ini dapat diterangkan melalui observasi bahwa ekstrak 

etanol H.macroloba, yang mengandung kadar  fenolik yang tinggi tetapi memiliki aktifitas 

antioksidan yang  sangat rendah (6). 

2. Aktifitas Antioksidan DPPH 

Aktifitas peredam radikal DPPH ekstrak  metanol G. salicornia, S. oligocystum, T. 

decurens, H. macroloba dan H. durvilae dapat dilihat pada Gambar 1. T.decurens 

mempunyai aktifitas  penghambatan radikal bebas tertinggi.   

Alga laut merupakan sumber yang kaya berbagai antioksidan alami yang mempunyai 

aktivitas sebagai penangkap elektron. Senyawa-senyawa seperti polifenol,  flavonol, flavonol 

glukosida dan phlorotanin terdapat pada ekstrak metanol alga laut merah dan coklat (7). 

Polifenol  memiliki aktifitas sebagai antioksidan melalui mekanisme meredam radikal,  

memadam (quenching) singlet oksigen  dan mengkelat ion logam (8).   

 

Gambar 1. Aktifitas antioksidan  Vitamin C, BHT, ekstrak metanol G. salicornia,  

S. oligocystum, T. decurens, H. macroloba dan H. durvilae  (Konsentrasi 3,510,12 mg/mL) 
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Senyawa aktif rumput laut coklat dengan sifat antioksidan adalah phlorotannin dan 

fucosantin.  Fraksi heksan, c.hloroform dan ekstrak methanol Porphyra yezoensis 

menunjukkan aktifitas antioksidan ddengan kehadiran β-carotene, chlorophyll analog 

(Phephytin) dan senyawa amin (leusin, phenilalanin dan asam amino seperti mycosporine, 

usujirene).  Laporan lain mengklam bahwa rumput laut mengandung senyawa antioksidan 

yang merupakan beberapa pigmen seperti fucosantin dan astaxantin, polyfenol seperti 

pholorotannin, chlorofil, phosfolipid, flavonoid, broefenol dan polisakarida (9) . 

3. Daya reduksi 

Daya reduksi  ekstrak metanol G. salicornia, Sargasum oligocystum, Turbinaria 

decurens, Halimeda macroloba dan Halimenia durvilae dapat dilihat pada Gambar 2. Daya 

reduksi   tertinggi terdapat pada rumput laut H.macroloba dan yang terendah pada H.durvilae  

 

Gambar 2. Daya reduksi  ekstrak metanol G. salicornia,  

S. oligocystum, T. decurens, H. macroloba dan H. durvilae  

 

Kemampuan mereduksi ekstrak kimia atau senyawa umumnya tergantung pada 

reduktan yang berperan sebagai antioksidan  melalui pemecahan rantai radikal bebas dengan 

donasi atom hidrogen (10). Polifenol adalah senyawa pereduksi dan bersama-sama dengan 

pereduksi lain seperti dietary fiber. vitamin C. E dan karotenoid. adalah antioksidan yang 

berfungsi  melindungi jaringan tubuh melawan stress oksidatif  yang berhubungan dengan 

patologi seperti kanker. penyakit jantung koroner dan peradangan  (11). 

Kemampuan mereduksi ekstrak atau senyawa umumnya tergantung pada reduktan 

yang menunjukkan ambil bagiannya sebagai aksi antioksidan melalui memecah rantai radikal 

bebas melalui donasi atom hydrogen .  Kehadiran reduktan (seperti antioksidan) didalam 

fraksi nampaknya mereduksi Fe
3+

 / complex ferricyanat menjadi betake Fe
2+

 nya, yang dapat 

dimonitor melalui pengukuran pembentukan warna biru Perl’s Prussian pada 700 nm.  
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       Devi et al (12),  ROS mengakibatkan peroksidasi lipida (PUFA) menghasilkan oksidan 

sekunder seperti heptanol dan heksanal  yang mengkontribusi ketengikan oksidatif, 

perubahan flavor makanan . ini tidak hanya manyebabkan kehilangan kealitas makanan tetapi 

juga diyakini sangat berhubungan dengan karsinogenesis, mutagenesis, arthritis, diabetes, 

peradangan, kanker dan genotoxicitas.  Alga Laut Halimeda mengandung jumlah polifenol 

yang tingg seperti catechin, epicatechin galat dan asam galat  (1).     

4 Pengkelat Ion 

Pengkelat ion  ekstrak metanol G. salicornia, Sargasum oligocystum, Turbinaria 

decurens, Halimeda macroloba dan Halimenia durvilae dapat dilihat pada Gambar 3. 

Aktifitas pengkelat ion   tertinggi terdapat  pada rumput laut S. olygocystum dan yang 

terendah pada H.macroloba dengan nilai masing-masing sebesar 35.88±3.26%  dan 

2.58±0.36%  

 

Gambar 3. Aktifitas pengkelat ion  ekstrak metanol G. salicornia,  
S. oligocystum, T. decurens, H. macroloba dan H. durvilae 

 

                Sifat pengkelat ion senyawa rumput  dapat berfungsi untuk mengobati penyakit 

kanker.  Kapasitas mengikat logam dietary fiber yang telah dikenal  seperti, pengaruh 

penghambatan absorpsi ferro    dietary fiber alga seperti caragenan, agar dan alginat. 

Caragenan menunjukkan  penyebab penurunan ion fero didalam sistim uji (13).  Pengikatan 

senyawa-senyawa antioksidan pada ion logam  , dimana    sebuah ekstrak dengan 

kemampuan mengikat lebih tinggi akan mencegah atau menghambat reaksi seperti  type 

reaksi  Fenton yang menghasilnya  radikal hidroksil reaktif  (14).  ROS terdiri dari H2O2, 

O2, OH, dimana moleul-molekul ini tidak stabil dan sangat reaktif, dan dapat merusak sel 
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melalui reaksi rantai seperti lipid peroksidasi atau pembentukkan DNA adduct yang dapat 

menyebabkan promosi kanker atau kematian sel. Untuk mengurangi atau mencegah 

kerusakan sel selalu mengandung antioksidan. (12).     

Aktifitas antioksidan (DPPH), daya reduksi dan aktifitas mengkelat logam Turbinaria 

potensil karena kadar fenol   dan kemampuan meredam DPPH
•
, HO

•
 kapasitas reduksi, aktif 

pengkelat ion Fe
2+,

Turbinaria spp terdapat korelasi yang signifikan kadar fenol didalam fraksi 

etil asetat ru8mput alut dengan ABTS, DPPH, hidroksil radikal  aktifitas dan kemampuan 

mengkelat ion Fe
2+

 karena itu mengindikasikan bahwa kehadiran polifenol (15). 

5  Aktifitas Andidiabetes. 

Aktifitas penghambatan α-glukosidase   ekstrak metanol G. salicornia, Sargasum 

oligocystum, Turbinaria decurens, Halimeda macroloba dan Halimenia durvilae dapat 

dilihat pada Gambar  4. Aktifitas  penghambatan   α-glukosidase   tertinggi terdapat  pada 

rumput laut H.macroloba dan yang terendah pada H.durvilae dengan nilai masing-masing 

sebesar 35.88±3.26%  dan 2.58±0.36%  

 

Gambar 4. Aktifitas penghambaan α-glukosidase  ekstrak metanol G. salicornia,  

                      S. oligocystum, T. decurens, H. macroloba dan H. durvilae. 

 

Mekanisme  aktifitas penghambatan α-glukosidase  senyawa polyphenol  adalah 

penangkap hidrogen, karena α-glukosidase menyediakan hidrogen untuk mengkatalisa  

hydrolysis ikatan α-(1,4)- glikosida (16). Aksi penghambatannya melalui penangkapan  ion 

hidrogen bebas dari sisi catalis α-glukosidase.  .  Sejumlah senyawa penolik seperti flavonol, 

catechin dan theaflavin mempunyai aktifitas penghambat α-glukosidase. dimana intensitas 

aktifitas tergantung pada struktur dan conformasi phenol.    

            Polifenol seperti lutein, quercetin, katechin dan flavonoid  mempunyai aktifitas 

penghambatan α-amilase dan α-glukosidase Senyawa polifenolik seperti phlorotannin 

bereaksi sebagai penangkap elektron yang bertanggung jawab sebagai sifat antioksidan 
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multifungsi seperti penangkap radikal hidroksil, radikal peroksil atau radikal superoksida. 

(17) Fucan dari Himahthalia elongada merendahkan glycemia (Kim et al., 2008).)  

American Diabetes Association merekomendasikan konsumsi 30-35 g dari total 

sumber serat yang meliputi serat larut maupun tidak larut. Konsumsi diet serat akan 

memperbaiki control glicemik, mereduksi total energy intake dan lipida darah.  Rumput laut 

kaya akan polisakarida non-pati  dan kadar lemak yang rendah. Dietary fiber rumput laut 

berbeda dalam komposisinya  struktur kimia, sifat fisiko kimia, efek biologi dari tumbuhan 

darat (18). 

         Asam oleat yang terdapat pada rumput laut  mempunyai pengaruh melawan 

kardiovascular, komplikasi diabetes, menurunkan aktifitas faktor jaringan didalam  penderita  

diabetes-hiperglicemik dan dapat  melindungi  jaringan dari resiko thrombosis (19). 

6. Antikanker serviks 

Aktifitas penghambatan sel kanker serviks (sel Hela (ATCC CCL2) ekstrak metanol 

rumput H.durvilae, H.macroloba dan T. decurens,  dapat dilihat pada Tabel 2. Aktifitas  

penghambatan   sel Hela (ATCC CCL2)   H.durvilae 90,4;74.8; 64,1 dan 52.6%  (pada 

konsentrasi ekstrak 10, 8, 6, dan 4 mg/mL);  H. macroloba mempunyai nilai penghambatan 

85,3; 87,2 dam 82,9  (3, 2, dan 0,5 mg/ml) sedangkan T.decurens   mempunyai nilai 

penghambatan masing-masing 84,9; 91 dan 91% (3,2 dan 0.5 mg/mL). 

 Tabel 2. Aktifitas Penghambatan sel kanker serviks (sel Hela (ATCC CCL2)  

               ekstrak metanol T. decurens H. macroloba dan  T. decurens 

No.  H.durvilae  

(%) 

Halimeda 

durvilae 

(%) 

T.decurens 

(%) 

1 90.4 85.3 84.9 

2 
74.8 87.2 91 

3 
64.1 82.9 91 

4 
52.6 - - 

 

Rumput laut coklat lebih potensil sebagai anti kanker serviks dibandingkan rumput 

laut hijau. Rumput laut coklat Dictyota cilliolata dan  Dictyota menstrualismenghambat  

proliferasi sel SiHa (cervix carcinoma).  Studi dua ekstrak ini menggunakan flow cytometry 

dan fluorescence microscopy menunjukkan bahwa sel helayang terpapar Dictyota cilliolata 

dan  Dictyota menstrualis  menghambat morfologi dan merubah biokimia  yang 

mengkarakteristik apoptosis:hylangnya viabilitas sel,kondensasi kromatin, eksternalisasi 



fosfatidilserin dan akumulasi fase sklus sel sub-G1. Dictyota cilliolata menginduksi siklus sel 

tertangkap dalam fase siklus S,juga mengaktifasi gaspases tingkat 3 dan 9 (20). 

Karsinoma serviks uterus adalah tumor wanita yang menempati peringkat ke dunia 

didunia setelah kanker payudara, dimana insiden terbesar terjadi dinegara berkembang   (> 

80%) di negara berkembang dan sekitarnya.  Pencegahan secara kimia adalah strategi 

menghambat, dan memperlambat carcinoma kanker manusia dengan cara  menginduksi 

kerusakan struktur DNA, menghambat sintesis RNA, mencegah proses transkripsi atau 

mempengaruhi fungsi dan sintesis protein.  Ekstrak atau bubuk rumput laut dapat mereduksi 

tingkat proliferasi seltumor in-vitro maupun in vivo. Ekstrak metanol (100µg/ml) algae 

merah Asparagopsis taxiformis menghsmbst proliferasi carcinoma sel kucing kira-kira 40% . 

Metanol ekstrak  Gracilaria corticata  menghambat aktifitas  was used HepG2  dan sel 

kanker payudara  and human breast adenocarcinoma (MCF-7) cells. Dengan rata-rata aktifitas 

penghambatan 91%  dan 93%. menggunakan 500  µg/ml ekstrak (20). 

 

TAHUN II 

1.Kandungan Fitokimia  

 Kandungan Fitokimia  ekstrak methanol, dan farksi heksana, chloroform dan air  H. 

durvilae dapat dilihat pada Tabel 1. Steroid, flavonoid dan triterpenoid terdapat pada semua 

ekstrak maupun fraksi. Sedangkan alkaloid dan tannin tidak terdapat pada semua ekstrak dan 

fraksi  Sedangkan hidroquinon dan saponin hanya terdapat pada ekstrak methanol.  

Table 1. Phytochemical constituents in methanol extract, hexane, chloroform  

and water fraction of  H.durvilae 

 

 

 

 

 

 

 

           

  Beberapa spesies marine agae ditemukan memproduksi metabolik sekunder dengan aktifitas 

antitumor (21). Sargasum stenophyllum,  Capsosiphon fulvescens menghambat migrasi dan 

Phytochemical 

Constituents 

Extract and fractions 

Methanol Hexane Chloroform water 

Alkaloids    - Wagner - - - - 

                   - Mayer - - - - 

                   - Dragondorf - - - - 

Steroids + + + + 

Flavonoids + + + + 

Tannins - - - - 

Saponins + - - - 

Triterpenoids + + + + 

Hidroquinons + - - + 



viabilitas cell melanoma manusia in-vitro dan in-vivo (22) dan rata-rata menginduksi 

apoptosis pada sel gastric manusia. Fucans dengan berat molekul rendah yang diekstraksi dari 

Ascophllum nodosum menunjukkan aktifitas antiproliferatif melawan adenocarcinoma colon 

manusia (23) dan cell line carcinoma bronchopulmonary (24). 

        Dengan meningkatnya penelitian  menggunakan rodent model menunjukkan potensial 

sebagai anti carcinogenic actifitas dari spesies rumput laut merah dan hijau, kenyataannya 

konsumsi alga disarankan sebagai  zat chemopreventif melawan kanker payudara (21 ).   

2.Aktifitias Antidiabetes 

Aktifitas antidiabetes ekstrak methanol dan fraksi heksana, chloroform, dan air  H. 

durvilae dapat dilihat pada Gambar 1. Fraksi air mempunyai aktifitas pernghambatan alfa-

glukosidase tertinngi, dengan nilai IC50 4.34±0.32 mg/mL.  Aktifitas penghambatan α-

glukosidase (5 mg/mL) ekstrak methanol, heksana, chloroform dan air adalah 18.71±5.4; 

17.53±3.55; 33.9±2.41  dan 44.56±1.37%. 

 

Gamabar 1. Aktifitas antidiabetes Ekstrak methanol, fraksi n-heksana,  

chloroform dan air 

Diabetes Type 2 adalah penyakit metabolikhiperglisemik. Adalah suatukondisi yang 

disebabkan oleh tidakcukupnya sekresiinsulin atau  resisten insulin. Penggunaan insulin 

untuk mempertahankan gula darah mendekati normal, dibatasi karena terbukti dapat 



menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan.  American Diabetes Association 

merekomendasikan konsumsi 30-35 g dari total sumber seratyangmeliputi serat larut maupu 

ntidak larut. Konsumsi diet serat akan memperbaiki control glicemik, mereduksi total energy 

intake dan lipida darah.  Rumput laut kaya akan polisakarida non-pati(dietary fiber)  dan 

kadar lemak yang rendah. Dietary fiber rumput laut berbeda dalam komposisinya, 

strukturkimi,sifat fisiko kimia, efek biologi dari tumbuhan darat. Karena itu komposisi dapat 

meningkatkan variasi dietary fiber (18). 

              Senyawa polifenolik seperti phlorotannin bereaksi sebagai penangkap elektron yang 

bertanggung jawab sebagai sifat antioksidan multifungsi seperti penangkap radikal hidroksil, 

radikal peroksil atau radikal superoksida. (17) Polyfenol seperti lutein, quercetin, catechin 

dan flavonoid  mempunyai aktifitas penghambatan α-amilase dan α-glukosidase Fucan dari 

Himahthalia elongada merendahkan glycemia (18).).  Asam oleat yang terdapat pada rumput 

laut  mempunyai pengaruh melawan kardiovascular, komplikasi diabetes, menurunkan 

aktifitas faktor jaringan didalam  penderita  diabetes-hiperglicemik dan dapat  melindungi  

jaringan dari resiko thrombosis (19). 

     

 3 Uji Sitotoxic 

  Aktifitas citotoksik  ekstrak  methanol dan fraksi H.durvilae menunjukkan (Gambar 

2) bahwa ekstrak metanol,  hexane, chloroform dan air mempunyai aktifitas toxicity  dengan 

IC 50 berkisar 33.834 - 431 g/mL. Fraksi  chloroform mepunyai aktifitas cytotoxcic yang 

tertinggi yaitu  33.834 g/mL.  

Berdasarkan hasil penelitian ini rumput laut H. durvilae ini mempunyai senyawa 

cytotoxic yang potensial. Senyawa cytotoxic dalam rumput laut H. durvilae ini dapat 

dieksplorasi sebagai novel yang mengarah pada chemoprevention kanker dan komplementer 

chemotherapy.  Beberapa spesies marine agae ditemukan memproduksi metabolic sekunder 

dengan aktifitas antitumor (20).        Alkaloid ditemukan didalam alga laut dibagi dalam 3 

golongan yaitu: alkaloid fenyletilamine, Indol dan halogenindol alkaloid dan alkaloid jenis 

lain.  Secara structural Alkaloid diisolasi dari alga laut paling banyak mengarah pada 

feniletilamin dan indol, dimana aktifitas biologinya belum ditemukan sepenuhnya. Dengan 

meningkatnya penelitian  menggunakan rodent model menunjukkan potensial sebagai anti 

carcinogenic actifitas dari spesies rumput laut merah dan hijau, kenyataannya konsumsi alga 

disarankan sebagai  zat chemopreventif melawan kanker payudara (21).   



 

                   Gambar 2.  Sitotoksik ekstrak methanol, fraksi n-heksana,        

                                        kloroform dan air H.durvilae   

 

4. Aktifitas Antikanker Serviks 

Aktifitas antikanker serviks  ekstrak methanol dan fraksi heksana, chloroform, dan 

air  H. durvilae dapat dilihat pada  Tabel 2. Ekstrak methanol  mempunyai daya hambat 

terendah terhadap   Sel hela (ATCC CCL), sedangkan semua fraksi mempunyai daya hambat 

proliferasi terhadap kanker serviks berkisar 92,2 – 94,2%. Tingkat apoptosis sel kanker dari 

ekstrak dan fraksi dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Tabel 2. Aktifitas penghambatan kanker serviks (sel hela ATCC CCL) ekstrak 

methanol dan Fraksi heksana, kloroform dan air H.durvilae. 

Konsentrasi 

Ekstrak (ppm) 
Daya Hambat Sel hela (ATCC CCL) (%) 

Metanol Heksana kloroform Air 

10.000 90.4 92.9 92.2 92.6 

8000 74.8 93.4 92.3 92.8 

6000 64.1 93.6 92.3 93.1 

4000 52.6 94.2 93.2 93.0 
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Gambar 2.  Viabilitas sel kanker pada beberapa konsentrasi ekstrak methanol 

                                         dan fraksi heksana, klorofom dan air H.durvilae 

 

Sargasum stenophyllum  Capsosiphon fulvescens menghambat migrasi dan viabilitas 

cell melanoma manusia in-vitro dan in-vivo (22) dan rata-rata menginduksi apoptosis pada 

sel gastric manusia. Fucans dengan berat molekul rendah yang diekstraksi dari Ascophllum 

nodosum menunjukkan aktifitas antiproliferatif melawan adenocarcinoma colon manusia (23) 

dan cell line carcinoma bronchopulmonary (24). Sterol yang diisolasi dari Galaxaura 

marginata dan G. oblongata mempunyai aktifitas cytotoxic untuk beberapa type sel kanker 

(25).   

             Alga coklat Laminaria japonica mengandung  glycoprotein, Sargassum hornery, 

Eclonia cava, dan Costaria costata mengandung fucoidan, Sargassum filipendula 

mengandung heterofucan. Senyawa-senyawa ini  memberikan pengaruh anti-proliferasi pada 

sel kanker serviks, prostat dan liver.  Ekstrak Gracilaria corticata dan Sargassum 



oligocystum menghambat proliferasi cell lines leukemia manusia  (26).   Senyawa antikanker 

ekstrak rumput laut temasuk polisakarida yang larut air seperti sulfat polisakarida dan 

metabolik sekunder seperti flsvonoid dan fluorotannin, antiprolifaratif rumput laut tergantung 

pada senyawa fenolik (27), 

 

KESIMPULAN 

Rumput laut H.durvilae mengandung senyawa fitokimia mempunyak aktifitas 

antioksidan, antidibetes, aktifitas sitotoksik dan antikanker serviks, sebab itu rumput laut ini 

dapat digunakan sebagai pangan fungsional.  Perlu dilakukan isolasi untuk mengetahui 

senyawa bioaktif yang terkandung dalam rumput laut ini.   

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus 

didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi 

isian jenis luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran 

tambahan melalui Simlitabmas. 

 

2.Inernasional Jurnal,  Published,  dan accepted 2019; 1. Jurnal Nasional terakreditasi  

published, 2018 1; Paten (Granted); 3 buah pemakalah internasional; 2 buah pemakalah 

nasional  

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 

Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 

kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti 

dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas. 

 

Tidak ada mitra 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan 

penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Ketersediaan bahan kimia harus menunggu kiriman dari perusahan,  bahan kimia dan fasilitas 

laboratorium masih belum memadai sehingga ada analisis perlu dikirim ke IPB Bogor.  

 

  



G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 
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Hasil Penelitian yang telah diperoleh Tahun 1 (2018). 

Hasil penelitian terdiri dari:  rendemen,  kadar Total fenol, aktifitas antioksidan peredam 

radikal DPPH (1,1 difenilpkrihidrasil)  dan Daya Reduksi  menurut Chew et al. (14)   aktifitas 

antidiabetes menggunakan enzim α-glukosidae dan p-nitrofenil-α-D-glukopiranosa (PNPG) 

menurut Sancheti et al., (28)  dan aktifitas antikanker serviks menggunakan Sel Hela (ATCC 

CCL 2) dan MTT Formazon
 
 menurut Gomes et al, (20) Rumput Laut Turbinaria decurens, 

Halimeda macroloba dan Halimenia durvilae, telah dilaksanakan.  

Luaran yang diperoleh terdiri dari:1. 1. Jurnal Nasional terakreditasi (Published); . 2.  2 

(dua)  Seminar internasinal; 4.  2 (dua) Seminar nasional.  

Hasil Penelitian yang terlah dicapai Tahun ke 2 (2019). 

Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan fraksinasi rumput laut H. durvilae dengan n-

heksana, , kloroform dan air, yaitu Kandungan senyawa fitokimia,  aktifitas antidiabetes 

enzim α-glukosidae dan p-nitrofenil-α-D-glukopiranosa (PNPG)
*
 dengan metoda Sancheti et 

al.(28). Aktifitas sitotoksik dan aktifitas antikanker serviks menggunakan Sel Hela (ATCC 

CCL 2) dan MTT Formazon dengan metoda Gomez et al. (20). 

 Luaran yang diperoleh: 2. jurnal internasional bereputasi (Published dan acepted). 1. Paten 

(Granted). 3 (tiga) seminar internasional (presenter); 2 (dua) seminar nasional (pemakalah) 

Tahun 3 (2020). Isolasi dan Karakterisasi senyawa murni. 

        Rumput laut yang mempunyai aktifitas biofungsional terlebih dahulu dilakukan 

ekstraksi, fraksinasi setelah itu  diisolasi.  Kemudian dilakukan analisis aktifitas antioksidan 

peredam radikal DPPH (Chew et al., 2008), aktifitas antidiabetes menggunakan enzim α-

glukosidae dan p-nitrofenil-α-D-glukopiranosa (PNPG)
*
 (Sancheti et al., 2002).dan aktifitas 

antikanker serviks menggunakan Sel Hela (ATCC CCL 2) dan MTT Formazon
  

 menurut 

Gomez et al., (20). Proses isolasi untuk memperoleh senyawa murni dan  karakterisasi 

struktur senyawa dengan menggunakan KLT, KK, HPLC, FTIR, Mass Spectra, NMR (H-

NMR,C-NMR, DEPT, COSY, HMQC dan HMBC.  Spektrum yang dihasilkan kemudian 

diinterpretasi (29).  

Indikator capaian Tahun ke 3 diperoleh: Isolat murni,. Aktifitas antioksidan, Aktifitas 

antidiabetes    dan  aktifitas anti kanker serviks,  Struktur senyawa murni,  jurnal internasional 

bereputasi (Tabel 1.) 

 



Tabel 1.  Indikator Capaian Penelitian Tahun ke 3. 

   Tahun                              Metoda penelitian Indikator Capaian 

2020 Isolasi Rumput Laut menggunakan Kolom 

kromatografi dan Kromatografi lapis tipis.  

--Pengujian Aktifitas antioksidan, aktifitas 

andiabetes, aktifitas antikanker serviks. 

- isolasi dan Karakterisasi menggunakan KLT, 

KK, HPLC, FTIR, Mass Spectra, NMR (H-

NMR,C-NMR, DEPT, COSY, HMQC dan 

HMBC 

-Isolat murni, rendemen, -

Aktifitas Peredam radikal 

DPPH, Aktifitas antidiabetes  

(IC 50), Aktifitas anti kanker 

serviks  (IC 50),  

- Gugus Fungsi, Berat 

molekul dan struktur 

senyawa murni 

 -Jurnal, buku ajar. 
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Abstract. Seaweeds have bioactive compounds with enormous health prospective which 

interests the pharmaceutical industries. The isolated bioactive compounds of seaweeds have 

been utilized as drug and food in the world.  Phytochemical constituents of seaweeds have an 

assortment of prospective biological activity, such as antidiabetes. In worldwide the appearance 

of type two diabetes mellitus (T2DM) as the greatest non-transmittable disease has motivated 

search for new antidiabetic approaches. The purpose of the research was to determine the 

phytochemical properties and antidiabetic effect using α-glukosidase on methanol extract, n-

hexane, chloroform, and water fraction of marine red algae Halymenia durvilae. The result of 

this study showed the phyto-constituent of H.durvilae includes steroids, flavonoids and 

triterpenoids are present in all extracts. Saponins and hyquinones showed their presence only in 

methanol extract. Alkaloid and tannin were not present in methanol extract and its fractions. 

H.durvilae on the extract and its fractions had antidiabetic activity. Water fraction had the 

highest activity to inhibit α-glukosidase (IC50 4.34±0.32 mg mL) followed by chloroform,  

hexane and  methanol extract. Therefore, it can be concluded that H.durvilae could be used as a 

dietary food source of bioactive compound especially natural antidiabetic compounds. 

 

Keyword: antidiabetic, Halymenia durvilae, seaweed 

1. Introduction 

Over the past three decades seaweeds have included one of the wealthiest and largest amount potential 

resources of bio-functional compounds in industry [1].  In excess of 2400 marine ordinary bioactive 

compounds as we distinguished as secondary metabolites of seaweed have been isolated which possess 

a wide variety of bio-functional properties. Seaweeds have been utilized by human as drug and food 

and their extracts have yielded an immense quantity of attention in medicinal manufacturing as a fresh 

source of bioactive compound with enormous therapeutic prospective [2].  

Edible seaweeds contain low calories and large amount of dietary fibers, unsaturated fatty acids and 

vitamins appropriate for administrating diabetes [3]. Seaweed bioactive compounds have important 

responsible in the inflection of glucose-stimulated oxidative stress, reserve of starch-digestive enzymes 

[4, 5]. 

 

Diabetes mellitus is one of multifarious diseases typed by chronic hyperglycemia because of shortage 

in insulin secretion or resistance [5, 6]. The encouragement and improvement of endogenous insulin 

secretion, and restrain ordinary nutritional enzymes for instance α-amylase and α-glucosidase are the 

presently existing therapeutic method [7]. Alga glucosidase inhibitor functioned as medically oral 
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antihyperglycemic agents, for example acarbose and voglibose. However they often instigate harsh 

gastrointestinal side impact. Consequently, the medication of postprandial hyperglycemia have 

developed into an attractive method for explore new α-glucosidase inhibitors from natural resources 

[8]. 

 

Ecklonia cava, a marine brown algae contains phloroglucinol derivatives, had capacity to inhibit α-

Glucosidase and α-amylase activities [4, 9]. Polysaccharides drawn from   seaweed mostly in low 

molecular weight oligosaccharides are also potential as stimulant of insulin secretion [10]. 

 

The majority of marine algae from North Sulawesi, Indonesia are still unexploited for bioactive 

substance and there are no previous report of an antidiabetic activity of H.durvilae that grow abundantly 

in North Sulawesi. This research aimed to determine the phytochemical compound qualitatively and 

antidiabetic effect on H. durvilae by in vitro assays using α-glucosidase enzyme. 

 

Seaweed is an enormous source of carotenoids, pigments, polyphenols, enzymes, various useful 

polysaccharides and is also an admirable source of vitamin A, B1, B12, C, D and E [2]. From the 

previous researches, it is well known that seaweed contain antibacterial, antiviral, antidiabetic, cytotoxic 

and anticancer compounds [2, 10, 11]. Due to their potentially beneficial activities, seaweed have been 

intensive studied.  

 

Seaweeds ethanol extracts commonly consisted of polyphenol compounds about 70-80% and 

polysaccharides around 20-30%, while seaweeds water extracts have extremely small quantity of 

polyphenols and > 90% polysaccharides. Gracilaria species contain phycocolloids, the major source of 

agar α-(1,4)-3,6-anhydro-L-galactose and β-(1,3)-D-galactose with slight esterification in cell wall. 

Therefore they are essential substances for the manufacturing and biotechnological purposes [12, 13].   

Diabetes mellitus is one of acute diseases, recognized from hyperglycaemia, a situation characterized 

as a result of an extreme degree of glucose flowing in the blood [1] with unsteadiness in carbohydrate, 

fat and protein metabolism [8].  Diabetes mellitus categorized into two major types specifically Type 

one diabetes mellitus (T1DM), instigated of the total insulin manufacture nonattendance because the 

auto-immune refereed collapse of pancreatic β-cells. Type two diabetes mellitus (T2DM), which caused 

by the virtual insufficiency of the similar hormone concerning insulin defiance, peculiar forming of 

hepatic glucose and growing relapse of pancreatic β-cell roles [1].   

 

T2DM reports roughly 90% of diabetes situation global, edge on epidemic magnitude impressing   both 

developed and developing countries [11]. This ascending  is featured  to larger occurrence of inactive 

daily life, detrimental diet and increasing of obesity inside contemporary civilization, as well as a rising 

number of old populations [2, 14].    

 

Diabetes is regularly associated with enlarged risk in hypertension, vascular complications, blindness 

and kidney malfunction [12]. Macrovascular complications have been studied to be higher in T2DM 

patients with the probability of emergent diseases connecting the human vascular tree for instance 

stroke, coronary artery disease and peripheral arterial disease to be fourfold greater, which extended 

reasonably formerly in diabetic than non-diabetic patients. Sufferers of T2DM usually have decreased 

life hope by reason of these diverse co-morbidities [11]. 

 

One of the healing methods for managing diabetes is to diminish postprandial hyperglycaemia. This 

can be attained by suspending the absorption of glucose by means of reducing of carbohydrate 

hydrolyzing enzymes, α-amylase and α-glucosidase in digestive tract.  The α-glucosidase can delay the 

relase of glucose from dietary multifarious carbohydrate and obstruction glucose absorption, 

consequently a diminished postprandial plasma glucose level and decreased postprandial 

hyperglycaemia [8].   

 

Hyperglycemia can be treated in two ways, namely by using injections of insulin and oral antidiabetic 

medications such as sulfonylureas, biguanide, thiazolidinedion, and by supplementing or 
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functionalizing food. Functional food are like a drug and they can also inhibit the enzyme glucosidase 

and amylase so that it can inhibit the absorption of glucose for patients with T2DM [15].   

 

2. Materials and Methods 

2.1. Sampling 

Red seaweed Halimenia durvilae was collected from North Sulawesi Coastal Area of Indonesia. The 

fresh sample was carefully cleaned with marine water and fresh water to eliminate epiphytes, and grime 

particles [16]. The sample was then delivered to the laboratory for future analysis. 

 

2.2. Preparation of the sample extract and fractions 

Sample (1 kg) extracted using 70% methanol (1/2 w/v) overnight for 3 times in room temperature, then 

filtered with Whatman paper No. I and converged down to 500 ml at 40 ℃ by rotary vacuum evaporator. 

The extract obtained was dissolved in 1 L ethyl acetate for 3 times and concentrated by rotary 

evaporator, and then the undissolved residue was removed. The ethyl acetate extract was subjected to 

the first solvent-fractionation step of using 500 mL of an aqueous 90% methanol solution and 3.5 L of 

n-hexane. As a result of this fractionation, bioactive ingredients were found in the aqueous methanol 

solution layer. Again, this aqueous solution layer was subjected to the second solvent-fractionation step 

of using 500 mL of an aqueous 30% methanol solution and 1 L of chloroform. Thereafter, the aqueous 

30% methanol solution layer was dried in vacuo. The extract and fraction were stored in -20 ℃ before 

analysis [17]. 

2.3. Chemicals and reagents 

α-glukosidase, ρ-nitrophenil-α-D-glucopyranoside, phosphate buffer, sodium carbonate were bought 

from Sigma-Aldrich (St. Louis MO, USA) . 

 

2.4. Phytochemical analysis  

The phytochemical analysis qualitatively of Halimenia durvilae extract consisted of alkaloids, tannins, 

saponins, flavonoids, triterpenoids/steroids and hydroquinon. 

 

2.4.1. Test for alkaloids. Test for alkaloid of methanol extract and fractions were estimated by the 

method of [18] with slight modification. Briefly, 0.5 g of sample was added with a few drops of 

ammonium and dissolved in 5 mL CHCl3.  Filtrate was added with 2-5 drops of H2SO4 M and shaken 

until it formed 2 layers. The filtrate at upper layer (acid layer) dissolved in the three reagens. Then 

observated  the establishment  of precipitates and any color changes. Purple (Dragendroff reagent) and 

Brown (Wagner reagent), White creamy impetuous (Meyer reagent) imply the attendance of alkaloids.  

 

2.4.2. Test for tannins. Test for tannins of crude methanol extract and fractions were determined based 

on the method of Mehdinezhad [20]. Briefly, 1 g of sample was boiled using 20 mL of distilled water 

for 5 minutes in a water bath and filtered. The cold filtrate (1 mL)  was diluted into 5 mL of aquades 

and added with  2-3 drops of 10% ferric chloride, and then detected the establishment of impulsive and 

any color transformation. Forming a bluish-black or brownish-green sudden shown the attendance of 

tannins.   

 

2.4.3. Test for saponins. Test for saponins of crude methanol extract and fractions were estimated [19]. 

Briefly, 100 mg of sample was boiled with 1 mL of aquades and filtered.  Then 0.5 mL of aquades was 

added in filtrate and quivered strongly for about 5 minutes. Formation of bubbles (froth) which 

persevered on affectionate suggested the existence of saponins.  

 

2.4.4. Test for flavonoids. Test for flavonoids of crude methanol extract and fractions were determined 

according to the method of [19] with slight modification. Briefly, 1 g sample was boiled with 10 mL of 

aquades, added with 5-10 drops of HCL and small piece of magnesium and then boiled for few minutes.  

Formation of reddish-brown color designated the attendance of flavonoids.  

 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/?term=Mehdinezhad%20N%5BAuthor%5D&cauthor=true&cauthor_uid=27499794
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2.4.5. Test for triterpenoid/steroid. Test for triterpenoids/steroids of crude methanol extract and 

fractions were determined by the method prescribed [20]. Briefly, A one-grams of sample was put in a 

test mixer (test tube) and added with 5 ml of 50% ethanol, heated for 3 minutes in a water bath and let 

to cool at room temperature and filtered. The filtrate was dried a dish evaporator and it was then 

dissolved in 1 ml of diethyl ether and mixed for 5 minuntes. The ethyl ether fraction was then decanted 

and removed. After that 10 ml of chloroform was added and stirred for about 5 min, it was then removed 

into test mixer, added with 0.5 mg of anhydrous sodium sulphate, quaken softly and filtered, the filtrate 

was then alienated into two test tubes for applied to the following tests: 

-Liebermann-Burchard’s reaction: To test mixer I, the same volume of acetic anhydride was added and 

shaken tenderly. Then 1 ml pure sulfuric acid was put down to the side of the tube. The formation of a 

brownish-red ring at the contact region of the two liquids and a greenish color in the partition layer 

specified the attendance of sterols and triterpenes.  

-Salwoski’s test: To test mixer II, 2 to 3 drops of pure sulphuric acid was added to construct a lower 

layer. Formation reddish-brown color at the inter stage implies the existence of steroidal ring. 

 

2.4.6. Test for Hydroquinones. Test for hydroquinones of crude methanol extract and fractions were 

determined [18], with slight modification. Briefly, 1 g sample was boiled with 2 ml of methanol for 5 

minutes, filtered even as it was hot and let to cool and then subjected with 3 drops of 10% NaOH. 

Formation a red color designed the presence of hydroquinone.  

 

2.5.  α-glucosidase inhibition assay 

The α-glucosidase inhibitory activity the extract and fractions were performed following to the method 

reported [21], with a slight modification. Briefly, sample (10 l) at diverse concentration (0.156, 0.312, 

0.625, 1.25, 2.5 and 5 mg/mL), 20 l α-glucosidase (0.5 unit/ml), 120 l of 0.1M phosphate (pH 6.9) 

were mixed.  The solution was incubated in 96-well plates at 37℃ for 15 minutes (pre-incubation).  

After incubating the enzymatic reaction was instigated by adding 20 l of 5 mM phosphate buffer (pH 

6.9) and again   incubated for 15 minutes at 37℃. The reaction was ceased by adding 80 l of 0.2 M 

sodium carbonate, the absorbance was determined at 405 nm by ELISA (Epoch, Biotech, USA.  Positive 

control using glucobay (0.1; 1; 5 and 10 µ/mL).  the reaction system exclusive of extract was performed 

as control and the system exclusive of α-glucosidase was performed as blank for adjusting the 

surroundings absorbance.  The percent inhibition of α-glucosidase was calculated using the  following 

equation (1). 

 

% inhibition =   (
control absorbance − sample absorbance.

control absorbance.
) x 100 

(1) 

 

3. Results and Discussion 

 

3.1. Phytochemical constituents  

Phytochemical constituents of crude methanol extract of Halymenia durvilae and its n-hexane, 

chloroform, and water fraction is depicted in table 1.  The phyto-constituent present in the extract and 

all fractions includes steroids, flavonoids and triterpenoids, saponin and hydroquinone showed its 

presence only in methanol extract. Alkaloid and tannin were not attendancein the extracts and fractions. 

 

Saponins are essential to avoid disease offensive to plants by parasitic fungi and this property may be 

accountable for antimicrobial activity of seaweed extracts [19]. In traditional chinese medicines 

saponins are respected as a key ingredient and are accountable for the the majority of the detected 

biological activity. Saponins give respons on inflammation and are exported commercially as   

nutritional complement [2].  Saponins contain distinctive residue like 2, 3-dihydro-2, 5-dihydroxy-6-

methyl-4H-pyran-4-one (DDMP), which permits saponins to scavenge superoxides by resulting 

hydroperoxide intermediates which avoids bio-molecular injury [22]. 
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Table 1. Phytochemical constituents in methanol extract, hexane, chloroform and water fraction of  H. 

durvilae. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Steroids, flavonoids and triterpenoids showed its presence in all of the extracts. Plant are source of 

steroids which are recognized to be the principal by reason of insecticidal, antimicrobial, antiparasitic 

and cardiotonic capacities. Steroids also have essential purpose in diet, herbal drug and cosmetics [2]. 

Flavonoids are also an important antimicrobial agent found in marine and terrestrial plants. Flavonoids, 

particularly isoflavonones, have higher capacity   in contrary to gram positif bacteri than gram negative 

bacteria. Isoflavanones, isoflavons, and isoflavonones have activity against  fungal pathogens [19]. 

Flavonoids, isoflavones, flavones, anthocyanins, coumarins, lignans, catechins, and isocatechins are 

proven have anti-tumour and antioxidant activity [23].The composition of steroid, flavonoids and 

triterpenoids, saponins and anthroquinones in red algae Champia parvula, each were 24.30±0.11,  

10.17±01, 55.33±0.14, 22.50±0.11 and 10.43±0.00 mg g-1 [23]. 

. 

3.2. Antidiabetic activity 

Alga glukosidase inhibition (% inhibiton) of crude methanol extract of H. durvilae and its n-hexane, 

chloroform, and water fraction are shown in figure 1. The result showed all the test concentration in 

extract and fractions have α-glucosidase inhibition activity.  The inhibition activities  of extract 

methanol and hexane, chloroform and water fraction (5 mg mL-1) each were  18.71±5.4, 17.53±3.55, 

33.9±2.41, 44.56±1.37%. Water fraction showed the highest inhibition (IC50 4.34 ±0.32 mg mL-1). 

Aqueous extract of red seaweed G. edulis and G. corticata showed good α-glucosidase inhibitory 

property [8]. 

 

In human body α-amylase and α-glucosidase react simultaneously to digest by breaking down starch 

via pancreatic α-amylase and the absorption of glucose by intestinal α-glucosidase. Pancreatic α-

amylase is a key enzyme that ascertains the degree of starch digestion by the hydrolysis of inner α-1,4-

glucosidic linkages, and  yields linear and branched malto-oligosaccharides. These are then acted on by 

α-glucosidases, which have important function in the exchange of carbohydrates into glucose, and this 

may  initiate postprandial hyperglycemia [5]. 

 

Phytochemical Constituents Extract and fractions 

Methanol Hexane Chloroform water 

Alkaloids    - Wagner - - - - 

                   - Mayer - - - - 

                   - Dragondorf - - - - 

Steroids + + + + 

Flavonoids + + + + 

Tannins - - - - 

Saponins + - - - 

Triterpenoids + + + + 

Hidroquinons + - - + 
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Figure 1. α-glucosidase inhibition activity of glucobay, methanol extract, hexane, chloroform and water 

faction of  H.durvilae.  

 

   

A valuable  approach for diminishing  postprandial hyperglycaemia is  the reserve of pancreatic α-

amylase and α-glucosidase,  which  holdups the carbohydrate digestion and glucose absorption  

appreciably [5, 24]. Many algae which were extracted with several organic solvents were potential 

inhibit α-amylase and α-glucosidase.  Acetone crude extract of Caulerpa racemosa and Spatoglossum 

schroederi restrained the α-amylase activity, ED50 of 0.09 mg/mL and 0.58 mg mL, respectively [7]. 

Fucoidan which extracted from Ascophyllum nodosum was capable to obstruct α-glucosidase and α-

amylase activity, while fucoidan from Fucus vesiculosus is barely active against α-glucosidase. 

Fucoidan from A. nodosum also inhibit α-amylase activity between 7% and 100% (5 mg/mL) (IC50  0.12 

to 4.64 mg/ mL)  [25].  Phenolic compounds in seaweed Ascophyllum nodosum reported have capacity 

to  against α-glucosidase [26], as well as fatty acid  in Spatoglossum macrodontum [27]. In the present 

study it is shown that inhibitory activity against α-glucosidase of methanol extract of H.durvilae (5 mg 

mL-1) was 18.71±5.4 %. Total phenolic content of 70% methanol extract of H.durvilae was 18.83±0.77 

g GAE/100 g [28] and the ethanol extract  was 7,605±0.383 µg GAE g-1 [29].  Two pure compounds of 

bromophenols from red seaweed Grateloupia elliptica prevented α-glucosidase activity to diverse 

organisms. Inhibitory capacity of 2,4,6-tribromophenol was more intense than 2,4-dibromophenol 

against Bacillus. stearothermophilus and Saccharomyces.cerevisiae α-glucosidase particular, while 2,4-

dibromophenol was comparably  stronger against rat-intestinal maltase and sucrase but relatively more 

delicate  than acarbose and voglibose, perhaps because of  variances in  particular substrates [25].   

 

4. Conclusion 

 

The result of the study can be concluded that various various phytochemical constituents detected in H. 

durvilae and showed potential to inhibit α-glucosidase activity. Therefore, it can be utilized as a 

functional food especially for the treatment of diabetes. Future studies are required to evaluate the effect 

of the extracts in diabetic rats and to isolate the   active compound which is responsible for antidiabetic 

effect. 
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Deskripsi 

 

ASAM LEMAK PENTADEKANOAT ALGA LAUT Halimenia durvilae SEBAGAI 

ANTIOKSIDAN DAN METODE EKSTRAKSINYA 

 5 

Bidang Teknik 

     Invensi ini berhubungan dengan isolasi asam lemak 

pentadekanoat alga laut Halimenia durvilae sebagai antioksidan. 

  

Latar belakang 10 

Alga laut adalah sumber yang kaya akan polisakarida, 

mineral, protein dan vitamin, serta mempunyai aktifitas 

antioksidan yang sangat bermanfaat bagi manusia sebagai makanan 

dan suplemen obat (Kumar et al., 2008). Alga laut mengandung 

phloroglucinol fenolik yang merupakan antioksidan yang baik, 15 

karena senyawa fenolik bersifat sebagai peredam spesies oksigen 

reaktif, pengkelat logam, modulator enzim dan mencegah 

peroksidasi lipida (Rodrigo and Bosco, 2006).  Polifenol adalah 

senyawa pereduksi yang bersama-sama senyawa pereduksi lain 

seperti vitamin C, E, dan karotenoid bersifat antioksidan yang 20 

dapat melindungi jaringan tubuh melawan oksidative stress 

(Tapiero et al., 2002). 

Menurut Armitage et al. (2002) bahwa senyawa biofungsional 

dapat diambil dari ekstraksi rempah-rempah dan herbal. Untuk 

mengekstrak senyawa-senyawa biofungsional yang terkandung dalam 25 

jaringan tanaman, sebaiknya digunakan pelarut yang berbeda–beda 

tingkat polaritasnya. Jenis pelarut, suhu dan pH dapat 

menentukan hasil ekstraksi, aktifitas dan stabilitas bioaktif. 

Antioksidan sintetik seperti BHA (Butilated hydroxyanisol), 

BHT (butilated hydroxy toluena) dan TBHQ (Tert-butil 30 

hydroxyquinon) yang digunakan secara komersial saat ini, telah 

dibatasi karena diduga bersifat karsinogenik. Oleh karena itu, 

bahan tambahan pangan alami lebih dianjurkan untuk digunakan 

sebagai alternatif (Huang and Wang, 2004). 
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Alga laut kaya akan asam lemak yang berfungsi menghalangi 

pertumbuhan penyebaran sistemik kanker payudara (Deveri et al., 

2001) sebagai anti inflamasi, anti thrombotik dan anti-

arrthythmik respons (Kumari et al., 2013 dan Gillies et al. 

2011). Mohammed et al. (2004) melaporkan bahwa asam oleat 5 

memiliki pengaruh melawan komplikasi kardiovascular dan diabetes 

karena tingkat glutathion (GSH), total lipid, dan 

triasilgliserol (TAG) dapat terkontrol. Didalam diabetes 

hiperlipidemik asam lemak dapat melindungi jaringan dari resiko 

thrombosis (Alturfan et al., 2002).  10 

Invensi tentang isolasi zat murni asam lemak pentadekanoat 

dari alga laut H.durvilae menggunakan kromatografi kolom dengan 

silika gel 60 F254 dan eluen n-heksana-aseton. Isolat murni asam 

pentadekanoat yang diperoleh, dievaluasi aktifitas antioksidan 

dengan menggunakan radikal DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydracyl). 15 

Invensi sebelumnya yang berkaitan dengan ekstraksi asam 

lemak dari alga adalah paten CN 102977993 A, US8815570 B2 dan WO 

2014134411 A1. Semua invensi tersebut menggunakan alga yang 

telah dikeringkan. Invensi yang diajukan ini menggunakan alga 

tanpa pengeringan (segar). Invensi lain pada paten US 5508033a 20 

adalah ekstrak alga laut yang mempunyai aktifitas antioksidan 

terhadap radikal superoksida diperoleh melalui ekstraksi 

menggunakan senyawa polar dengan pengontrolan pH. Sedangkan asam 

lemak yang dihasilkan dari invensi yang diajukan ini  dari algae 

H. durvilae  diperoleh dengan menggunakan pelarut metanol-air 25 

tanpa pengontrolan pH. Isolasi senyawa alga laut untuk Halimenia 

dari spesies yang lain yaitu Halymenia porphyroides diperoleh 

senyawa dengan rumus N-[2,3,4-trihidroksil-1-(hidroksimetil) 

oktadesil] siklo nonadekana pentanamida dengan komposisi C 

74,19%; H 12,31%; N 2,01%; O 11,49% dengan berat molekul 696,148 30 

(Beno et al., 1990.  H. durvilae mempunyai aktifitas hipotensif 

dan diuretik (Lakshmi et al., 2006).  

Asam lemak pentadekanoat β-glukosida juga telah diisolasi 

dari ekstrak n-heksana Clerodendrum inerme (Pandey et.al., 

2006). Telah ditemukan juga aktifitas antioksidan TEAC (Trolox 35 
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equivalent antioxidant Capacity) dan FRAP (Ferric Reduccing 

antioxidant power) ekstrak metanol alga laut H.durvilae masing-

masing sebesar 1,67 ± 0,04 mM.mg
-1
  dan  182,29±13,35 mol.mg-1 

ekstrak kering (Matanjun et al., 2007). H. durvilae mengandung 

spingosin (Muranidhar et al., 2003) merupakan sumber Yodium yang 5 

tinggi 0,255% dengan LD50 119,1489 ±4,9873 g/kg pada tikus dan 

telah diformulasi menjadi tablet (Lakshmi et al., 2006). Oleh 

karena itu, hasil isolasi asam lemak pentadekanoat dari alga H. 

durvilae merupakan invensi baru yang dapat dijadikan sebagai 

antioksidan. 10 

 

Ringkasan 

Alga laut H.durvilae segar diekstraksi dengan cara maserasi 

menggunakan pelarut metanol 70% (metanol-air). Ekstrak metanol 

70% kemudian difraksinasi menggunakan pelarut n-heksana, 15 

kloroform dan air. Ekstrak dan fraksi yang diperoleh diukur 

rendemen, kadar total fenol, aktifitas antioksidan peredam 

radikal DPPH, daya reduksi dan pengkelat ion. Dari hasil 

fraksinasi ini diperoleh bahwa fraksi n-heksana mempunyai 

rendemen, kadar total fenol dan aktifitas pengkelat ion 20 

tertinggi  

Proses isolasi dan pemurnian dilakukan dari fraksi n-

heksana H.durvilae sebanyak 789,4 mg menggunakan  kromatografi 

kolom.  Kemurnian senyawa hasil pemisahan dengan kromatografi 

kolom dan keberadaan senyawa antioksidan dideteksi dengan 25 

menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan eluen n-

heksana-aseton. Deteksi noda pada kromatogram diamati di bawah 

lampu UV 254 dan 365 nm. Isolat murni yang diperoleh dari hasil 

pemurnian dengan kromatografi kolom menggunakan silika gel 60 

F254  dengan eluen n-heksana-aseton.  Isolat murni diukur 30 

aktifitas antioksidan dan dikarakterisasi dengan menggunakan NMR 

(Nuclear magnetic Resonance) merk JEOL tipe ECA-500 MHz, FTIR 

(Fourier Transform Infra Red) merk IR Prestige-21 SHIMADZU,dan 

ESMS (Electrospray Mass Spectrofotometer)  merk WATERS tipe 

UPLC.MS/MS TQD.  35 
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Uraian Lengkap  

Invensi ini dimulai dengan menyiapkan H. Durvilae. Alga 

segar ini sebanyak 18 kg dicuci bersih dengan menggunakan air 

mengalir, kemudian diblender selanjutnya dimaserasi menggunakan 5 

metanol 70% dengan perbandingan 1:2 (b/v) selama semalam. 

Ekstraksi dilakukan sebanyak 3 kali dengan cara yang sama, 

dengan menggunakan metanol yang baru. Maseratnya ditampung, 

kemudian difiltrasi dengan kertas saring Whatman no.1. Filtrat 

dikumpulkan kemudian dievaporasi dengan menggunakan vacuum 10 

rotary evaporator (40
0
C) hingga didapatkan ekstrak metanol 70% 

alga laut. Kemudian ekstrak kental yang diperoleh dilarutkan 

dalam aquades setelah itu difraksinasi secara bertingkat atau 

berkesinambungan dalam corong pisah dengan menggunakan pelarut 

n-heksana sehingga diperoleh fraksi n-heksana (bagian atas) dan 15 

fraksi air (bagian bawah). Selanjutnya fraksi air difraksinasi 

dengan kloroform, sehingga diperoleh fraksi kloroform dan fraksi 

air.  Fraksi-fraksi hasil fraksinasi (n-heksana, kloroform dan 

air) diuapkan pelarutnya dengan menggunakan vacuum rotary 

evaporator dengan suhu 40℃. Kemudian semua ekstrak dan fraksi 20 

alga laut dianalisis kadar total fenol, aktifitas antioksidan 

peredam radikal DPPH, daya reduksi dan pengkelat ion. Fraksi n-

heksana (FH) sebanyak 789,4 mg kemudian diisolasi dengan 

menggunakan 4 (empat) tahap pemisahan/pemurnian dengan 

kromatografi kolom.  Setiap tahap pemurnian dalam kromatografi 25 

kolom, sampel terlebih dahulu diimpraknasi dengan cara 

melarutkannya dengan n-heksana kemudian ditambahkan silika gel 

secukupnya sehingga terbentuk gumpalan lembut. 

Pemurnian dengan kolom kromatografi pertama dilakukan pada 

Fraksi n-heksana (FH). Fraksi n-heksana (FH) sebanyak 789,4 mg 30 

terlebih dahulu diimpraknasi kemudian dimasukkan ke dalam 

kromatografi kolom berdiameter 1,8 cm yang telah diisi dengan 

silika gel sebanyak 1,57 g.  Hasil pemisahan dalam kromatografi 

kolom ini dengan menggunakan eluen n-heksana-aseton, diperoleh 

16 fraksi (FH-1 s/d FH-16), dimana massa  terbanyak terdapat 35 
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pada fraksi FH-3 yaitu sebesar 458,9 mg. Fraksi ini kemudian di 

pisahkan menggunakan KLT, kromatogram hasil KLT kemudian  

disemprot dengan DPPH 0,05% dan noda yang dihasilkan berwarna 

kuning. Hal ini mengindikasikan bahwa fraksi ini mengandung 

senyawa antioksidan.  Oleh karena itu, untuk pemurnian dengan 5 

kromatografi kolom ke 2 menggunakan fraksi FH-3. 

Fraksi FH-3 sebanyak 458,9 mg terlebih dahulu diimpraknasi 

kemudian dimasukkan dalam kromatografi kolom berdiameter 1,8 cm, 

yang telah diisi silika gel sebanyak 1,2 g.  Hasil pemisahan 

dengan kromatografi kolom ke 2 ini, dengan menggunakan eluen n-10 

heksana-aseton diperoleh 21 fraksi (FH-3-1 s/d FH-3-21). Fraksi 

ini kemudian dipisahkan menggunakan KLT.  Kromatogram hasil KLT 

setelah disemprot dengan DPPH 0,05%, semua fraksi terbentuk noda 

berwarna kuning. Fraksi FH-3-1 s/d FH-3-5 menunjukkan warna 

kuning yang lebih kuat, berarti fraksi-fraksi ini mempunyai 15 

aktifitas antioksidan yang tinggi. Pemurnian dengan kromatografi 

kolom ke 3 dan 4 dilakukan pada fraksi FH-3-2 dan FH-3-3 karena 

massanya besar. 

Fraksi fH-3-2 dengan massa 179 mg terlebih dahulu 

diimpraknasi kemudian dimasukkan dalam kromatografi kolom 20 

berdiameter 0,5 cm yang telah diisi silika gel sebanyak 1 g, 

Hasil pemisahan dengan kromatografi kolom ke 3 ini menggunakan 

eluen n-heksana-aseton,  diperoleh 21 fraksi (FH-3-2-1 s/d FH-3-

2-21), selanjutnya fraksi ini dipisahkan menggunakan KLT.  Noda 

pada kromatogram setelah diamati di bawah lampu UV 254 dan 365 25 

nm, menunjukkan senyawa murni terdapat pada fraksi FH-3-2-5 

dengan massa 5,7 mg.  

Pemurnian dengan  kromatografi kolom ke 4 dilakukan pada 

Fraksi FH-3-3. Fraksi FH-3-3 dengan massa 179,2 mg terlebih 

dahulu diimpraknasi kemudian dimasukkan dalam kromatografi kolom 30 

berdiameter 0,5 cm yang telah diisi silika gel 736 mg. Hasil 

pemurnian dengan kromatografi kolom ini dengan menggunakan eluen 

n-heksana-aseton diperoleh 21 fraksi (FH-3-3-1 s/d FH-3-3-21). 

Kemudian pemisahan dengan KLT dilakukan pada fraksi yang 

mempunyai massa  yang besar yaitu pada FH-3-3-1 s/d FH-3-3-9. 35 
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Noda pada kromatogram setelah diamati di bawah lampu UV 254 dan 

365 nm, menunjukkan senyawa murni terdapat pada fraksi FH-3-3-7, 

FH-3-3-8 dan FH-3-3-9, dengan massa masing-masing 2,5 mg; 4,3 mg 

dan 11,5 mg.  

 Hasil pemurnian 4 Tahap dengan Kromatografi kolom setelah 5 

dipisahkan menggunakan KLT dan diidentifikasi berdasarkan 

penampakan noda dan penyemprotan larutan DPPH 0,05%, maka 

diperoleh bahwa fraksi yang menunjukkan terdapat senyawa murni 

dan mempunyai senyawa antioksidan yaitu FH-3-2-5 , FH-3-3-7, FH-

3-3-8 dan FH-3-3-9. Fraksi yang dapat diidentifikasi struktur 10 

senyawa murni adalah FH-3-3-9 (isolat fraksi n-heksana), karena 

massanya cukup (11,5 mg) untuk dikarakterisasi struktur senyawa 

dengan FTIR, ESMS dan NMR dan diuji aktifitas antioksidan. 

Isolat murni FH-3-3-9 berupa padatan amorf berwarna putih 

dilarutkan dalam kloroform, kemudian dikarakterisasi dengan 15 

menggunakan NMR, FTIR, dan ESMS.  Berdasarkan hasil interpretasi 

terhadap spektrum C-NMR, H-NMR, DEPT 135
0
, HMQC dan HMBC, FTIR 

dan ESMS menunjukkan bahwa isolat murni fraksi n-heksana 

H.durvilae (FH-3-3-9) adalah asam lemak pentadekanoat (C15H30O2), 

dengan berat molekul m/z 242. 20 

Isolat murni fraksi FH-3-3-9 diuji aktifitas antioksidan. 

Fraksi FH-3-3-9 ini kemudian dipisahkan  dengan KLT menggunakan 

eluen n-heksana aseton. Kromatogram hasil KLT setelah disemprot 

dengan DPPH 0,05% dalam metanol menghasilkan noda yang berwarna 

kuning, hal ini mengindikasikan bahwa fraksi ini terbukti 25 

mengandung senyawa antioksidan. Hasil analisis aktifitas 

antioksidan peredam radikal DPPH menunjukkan bahwa isolat murni 

fraksi n-heksana H.durvilae (FH-3-3-9) memiliki aktifitas 

antioksidan IC50 800 ppm.  

 30 
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Klaim  

1. Asam lemak pentadekanoat yang diekstrak dari alga laut 

Halimenia durvilae sebagai antioksidan. 

2. Asam lemak pentadekanoat seperti dalam klaim 1 diekstrak 

melalui tahap-tahap sebagai berikut: 5 

a. mengekstraksi dengan cara maserasi menggunakan metanol 

70%.  

b. fraksinasi hasil ekstrak metanol 70% dengan 

menggunakan n-heksana, kloroform dan air.  

c. Fraksi n-heksana (FH) dimurnikan/diisolasi dengan 10 

menggunakan kromatografi kolom. 

3. Asam lemak pentadekanoat alga H. durvilae dari fraksi n-

heksana yang diperoleh melalui tahap-tahap yang dinyatakan 

dalam klaim 2 memiliki aktivitas antioksidan sebesar IC50 

800 ppm.  15 
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Abstrak. 

 

ASAM LEMAK PENTADEKANOAT ALGA LAUT Halimenia durvilae SEBAGAI 

ANTIOKSIDAN DAN METODE EKSTRAKSINYA 

 5 

Invensi ini berkaitan dengan asam lemak pentadekanoat alga 

laut Halimenia durvilae yang berfungsi sebagai antioksidan. 

Tahap-tahap untuk memperoleh asam lemak pentadekanoat adalah 

dengan metoda ekstraksi, fraksinasi, dan isolasi.  Ekstraksi 

dilakukan dengan cara maserasi menggunakan metanol 70%. Hasil 10 

ekstrak methanol 70% alga dilakukan fraksinasi secara 

berkesinambungan dengan menggunakan pelarut n-heksana, kloroform 

dan air.  Hasil fraksi n-heksana alga dimurnikan dengan 

menggunakan kromatografi kolom sebanyak 4 tahap dengan silika 

gel 60 F254 dan eluent n-heksana-aseton.  Untuk mendeteksi 15 

kemurnian senyawa, semua fraksi hasil pemurnian dengan 

kromatografi kolom dielusidasi menggunakan kromatografi lapis 

tipis (KLT).  Kromatogram hasil KLT diamati di bawah lampu UV 

254 dan 365 nm. Isolat murni fraksi n-heksana yang diperoleh 

kemudian di karakterisasi menggunakan NMR, FTIR dan ESMS. 20 

Berdasarkan hasil interpretasi terhadap spektrum C-NMR, H-NMR, 

DEPT 135
0
, HMQC dan HMBC, FTIR dan ESMS dan pengujian aktifitas 

antioksidan peredam radikal DPPH disimpulkan bahwa isolat murni 

fraksi n-heksana H.durvilae adalah asam lemak pentadekaoat 

(C15H30O2) dengan berat molekul m/z 242 dan aktifitas antioksidan 25 

isolat murni sebesar IC50 800 ppm. 

 



Scanned with CamScanner


